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Abstrak

Di Indonesia angka kejadian dismenorea tipe primer adalah 54,89%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari pengaruh metode massage eflurasi terhadap penurunan intensitas nyeri dismenorea pada
mahasiswa Prodi DIIl Kebidanan STIKES Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo. Metode
penelitian ini menggunakan pra eksperimental (one group pre test-post test design) dengan variabel
independen penelitian adalah pemberian terapi massage eflure dan variabel dependen penelitian ini adalah
intensitas nyeri. yang dilakukan pengukuran dari satu kelompok subjek (pretest), subjek diberi perlakuan
untuk jangka waktu tertentu dan dilakukan pengukuran kedua (post test). Selanjutnya, hasil pengukuran
pretest dibandingkan dengan hasil pengukuran post test. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa
yang mengalami nyeri dismenorea sebesar 30 orang. Teknik sampling yang digunakan total sampling,
sehingga sampel dalam penelitian ini sebesar 30 orang. Hasil penelitian menginformasikan bahwa sebagian
besar responden mempunyai intensitas nyeri dismenorea sedang dan ada pengaruh penurunan intensitas
nyeri dismenorea setelah dilakukan massage eflurasi. Metode yang dapat digunakan untuk mengurangi
intensitas nyeri secara alami yaitu dengan melakukan massage eflurasi pada area yang tepat.

Kata kunci: massage eflurasi, penurunan, nyeri dismenorea

Abstract

In Indonesia the incidence of primary type dysmenorrhea is 54.89%. The purpose of this research is to study
the influence of the effleurage massage method on the decrease in the intensity of dysmenorrhea pain in
students of STIKES Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo. The research method used pre
experimental (one group pre test-post test design) with the independent variable of research is giving
effleurage massage therapy and the dependent variable is the intensity of pain which a measurement taken
from one subject group (pretest), the subject was treated for a certain period of time and continued to take a
second measurement (post test). Then, pretest measurement results were compared to the posttest results.
The population of this study was all students who experienced dysmenorrhoea pain of 30 people. Sampling
techniques are used total sampling so the sample was 30 students. The results of the study informed that most
respondents had moderate intensity of dysmenorrhea pain and there was an effect of decreasing the intensity
of dysmenorrhea pain after the effleurage massage. The method that can be used to reduce the intensity of
pain naturally by performing effleurage massage in the right area.

Keywords: effleurage massage, decrease, dysmenorrhea pain

1. PENDAHULUAN darah sehingga menimbulkan nyeri yang terjadi
pada wanita (Prayitno S, 2014). Nyeri menstruasi
sangat mengganggu dalam proses belajar
mengajar, yang menyebabkan sulitnya remaja putri
untuk konsentrasi karena perasaan tidak nyaman
yang dirasakan pada saat menstruasi, sehingga
dismenorea harus ditangani agar tidak terjadi
dampak yang lebih buruk bagi remaja (Nirwana
AB, 2011).

Gangguan nyeri menstruasi atau dismenorea
adalah masalah yang sering dialami oleh remaja
(Kusmiran, 2011). Menstruasi diartikan sebagai
perdarahan secara periodik dan siklik yang berasal
dari rahim disertai dengan melepasnya lapisan
endometrium yang nekrosis (Prawirohardjo, 2011).

Dismenorea bisa terjadi karena
ketidakseimbangan hormon progesterone dalam
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Di Indonesia angka kejadian dismenorea tipe
primer adalah 54,89% sedangkan sisanya penderita
dengan dismenorea sekunder. Dismenorea terjadi
pada remaja dengan prevalensi berkisar antara 43%
hingga 93%, dimana sekitar 74-80% remaja
mengalami dismenorea ringan, angka kejadian
endometriosis pada remaja dengan nyeri panggul
diperkirakan 25-38%, sedangkan pada remaja yang
tidak memberikan respon positif  terhadap
penanganan untuk nyeri haid, endometriosis
ditemukan pada 67% kasus dilaparoskopi
(Hestiantoro A, 2012).

Nyeri dapat diatasi dengan berbagai cara,
ada yang menggunakan cara farmakologis ada juga
yang menggunakan cara non farmakologis. Secara
farmakologis bisa diatasi menggunakan obat-
obatan  analgesik, sedangkan secara nhon
farmakologis nyeri tersebut bisa diatasi dengan
cara kompres panas dan dingin, stimulasi saraf
elektris transkutan, distraksi, relaksasi, imajinasi
terbimbing, hipnosis, akupuntur, umpan balik
biologis, dan massage eflurasi (Trisnowiyoto,
2012).

Massage fflurasi akan mengurangi hipoksia
pada jaringan sehingga terjadi peningkatan kadar
oksigen di jaringan dan menyebabkan nyeri
berkurang. Pemberian terapi massage eflurasi juga
dapat menyebabkan terjadinya pelepasan hormon
endorfin sehingga ambang nyeri meningkat (Apay
etal., 2012).

Studi pendahuluan yang dilakukan kepada
53 mahasiswa (remaja putri) Program Studi DIII
Kebidanan STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul
Hasan Probolinggo diperoleh data sebagai berikut:
64% mahasiswa remaja putri Prodi DIII
Kebidanan mengalami dismenorea dan 36 %
mahasiswa remaja putri tidak mengalami
dismenorea.

Metode sederhana yang dapat digunakan
untuk mengurangi intensitas nyeri secara alami
yaitu dengan melakukan massage pada area yang
tepat. Massage adalah alternatif pilihan yang tepat,
alamiah dan sederhana yang dengan cepat dapat
mengurangi rasa nyeri selain memakai obat-
obatan. Massage punggung dengan kedua tangan,
dan melakukan gerakan ke atas berguna untuk
membantu aliran balik vena.

Mekanisme penghambatan nyeri dengan
teknik eflurasi berdasarkan pada konsep Gate
Control Theory. Berdasarkan teori tersebut
stimulasi serabut taktil kulit dapat menghambat
sinyal nyeri dari area tubuh yang sama atau area
lainnya. Stimulasi taktil dengan teknik massage
eflurasi menghasilkan pesan yang sebaliknya
dikirim lewat serabut saraf yang lebih besar

(Serabut A Delta). Serabut A Delta akan menutup
gerbang sehingga Cortex Cerebri tidak menerima
pesan nyeri karena sudah diblokir oleh Counter
stimulasi dengan teknik massage eflurasi sehingga
persepsi nyeri berubah, karena serabut di
permukaan kulit (Cutaneus) sebagian besar adalah
serabut saraf yang berdiameter luas. Teknik ini
juga memfasilitasi distraksi dan menurunkan
transmisi sensorik stimulasi dari dinding abdomen
sehingga mengurangi ketidaknyamanan pada area
yang sakit. Sebagai teknik relaksasi, massage
eflurasi  mengurangi  ketegangan otot dan
meningkatkan sirkulasi area yang sakit serta
mencegah terjadinya hipoksia (Sheoran & Panchal,
2015).

Apabila belum ada sedikitpun perbaikan
setelah melakukan upaya di rumah baik dengan
pemanasan, latihan maupun obat-obatan selama
lebih kurang 3 bulan, dianjurkan untuk konsultasi
dengan ahlinya secara langsung. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari pengaruh metode
massage eflurasi terhadap penurunan intensitas
nyeri dismenorea pada mahasiswa Prodi DIII
Kebidanan STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul
Hasan Probolinggo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pra
eksperimental (one group pretest-posttes design)
dengan dilakukan pengukuran  variable
tergantung dari satu kelompok subjek (pretest).
Subjek diberi perlakuan untuk jangka waktu
tertentu dan dilakukan pengukuran kedua
(posttest) terhadap variabel bebas dan hasil
pengukuran pretest dibandingkan dengan hasil
pengukuran posttest.

Populasi penelitian ini adalah semua
mahasiswa Program Studi DIl Kebidanan
STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan
Probolinggo dengan nyeri dismenorea sebesar 30
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
total sampling sehingga sampel dalam penelitian
ini sebesar 30 orang. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah pemberian terapi massage
eflurasi sedangkan variabel dependen adalah
intensitas nyeri.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengukur skala nyeri yang dirasakan saat
dismenore dengan menggunakan skala nyeri
NRS serta kuesioner. Responden memilih salah
satu angka pada skala nyeri dengan cara
dilingkari sesuai dengan nyeri yang dirasakan.
Analisis data untuk dismenorea dikatakan tidak
mengalami nyeri dengan skor = 0, nyeri ringan
dengan skor = 1-3 nyeri sedang dengan skor =
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4-6 nyeri berat dengan skor = 7-10, dinilai
melalui skala numerik penilaian nyeri (NRS).
Menganalisis  hubungan  antara  variabel
independen (pemberian terapi massage eflurasi)
dengan variabel dependen (intensitas nyeri).
Penelitian ini menggunakan Uji t (paired t test)
untuk mengetahui perbandingan intensitas
penurunan nyeri dismenorea pada mahasiswa
sebelum dan sesudah diberikan massage
eflurasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan data distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia, intensitas nyeri
sebelum dan sesudah message eflurasi serta
pengaruh massage eflurasi terhadap penurunan
intensitas nyeri dismenorea.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia
Mahasiswa yang Mengalami  Nyeri
Disminorea di Prodi DIIl Kebidanan
STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul
Hasan Probolinggo

No. (tgl'? iuan) Frekuensi Pe r?(()e/r;)t ase
1 <20 18 60
2 21-25 12 40
Total 30 100

Diperoleh hasil sebagian besar responden
mahasiswa yang mengalami nyeri dismenorea berusia
<20 tahun dengan persentase 60%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Intensitas
Nyeri Dismenorea  sebelum Massage
Eflurasi Mahasiswa di Prodi DIl
Kebidanan STIKes Hafshawaty Pesantren
Zainul Hasan Probolinggo

. Sebelum
N Intensitas Persentase
0. NVeri Massage (%)
y Eflurasi
1. Ringan 12 40
2. Sedang 16 53
3. Berat 2 7
Total 30 100

Diperoleh hasil sebagian besar responden
sebelum dilakukan massage eflurasi mempunyai
Intensitas nyeri dismenorea sedang dengan persentase
53 %.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan
Intensitas Nyeri Dismenoreaa sesudah
Massage Efflurasi Mahasiswa di Prodi
DIl Kebidanan STIKes Hafshawaty
Pesantren Zainul Hasan Probolinggo

Intensitas Sesudah Persentase
No NVeri Massage (%)
y Eflurasi °
1 Ringan 24 80
2 Sedang 5 17
3 Berat 1 3
Total 30 100

Diperoleh hasil sebagian besar responden
setelah dilakukan Massage Eflurasi responden
mengalami nyeri dismenorea sebanyak 80%.

Tabel 4. Pengaruh Massage Eflurasi terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Dismenorea di Prodi DIl
Kebidanan STIKES Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo

Sebelum Sesudah
No Intensitas Nyeri Massage Persentase(%o) Massage Persentase (%0)
Efflurasi Efflurasi
1 Ringan 12 40 24 80
2 Sedang 16 53 5 17
3 Berat 2 7 1 3
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil setelah
dilakukan massage eflurasi intensitas nyeri tertinggi
adalah ringan sebanyak 24 dari total 30 responden.
Berdasarkan uji statistik Uji t (paired t test)
diperoleh bahwa p = 0,00 yang berarti kurang dari

0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian ada pengaruh penurunan intensitas nyeri
dismenorea setelah dilakukan massage -eflurasi,
pada mahasiswa Prodi DIl Kebidanan STIKes
Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo.
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Nyeri Dismenorea

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil sebagian
besar responden sebelum dilakukan Massage eflurasi
mempunyai intensitas nyeri dismenorea sedang
dengan persentase 53%.

Dismenorea mulai terjadi ketika seorang
remaja perempuan mencapai siklus ovulatori, pada
umumnya terjadi pada 3 tahun setelah menarche
(Marzouk et al., 2013).

Perbedaan intensitas nyeri dismenorea yang
dirasakan oleh setiap responden dapat disebabkan
oleh perbedaan waktu dimulainya menstruasi dan
perbedaan persepsi terhadap nyeri yang dialami.
Pengalaman nyeri seseorang dipengaruhi oleh
beberapa  faktor yang  kemudian  dapat
meningkatkan atau menurunkan persepsi nyeri
tersebut, diantaranya: toleransi ataupun respon
individu terhadap nyeri yakni pengalaman nyeri
terdahulu, budaya, kecemasan, jenis kelamin, usia
dan harapan terhadap upaya penghilang nyeri
(Smeltzer, 2014).

Penyebab rasa sakit pada saat menstruasi
(dismenorea) belum diketahui penyebabnya sampai
sekarang tetapi ada teori yang menyebutkan
kekejangan pada otot rahim yang menyebabkan
aliran darah tidak lancar. Sekitar 50% wanita
pernah mengeluh sakit waktu menstruasi pada
masa remaja, gangguan ini bisa mencapai
puncaknya pada umur sekitar usia 17-25 tahun. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Sophia, F., Muda, S.,
2013) diperoleh hasil bahwa mayoritas responden
remaja putri yang mengalami dismenorea berusia
antara 15-17 tahun yaitu sebanyak 142 responden
dari total 171 responden remaja putri yang
mengalami dismenorea atau dengan persentase
83%.

Pengaruh metode Massage Eflurasi terhadap
penurunan Intensitas Nyeri Dismenorea

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
informasi bahwa terdapat pengaruh massage
eflurasi terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenorea.

Tindakan penanganan merupakan cara yang
dilakukan seseorang dalam mengatasi suatu
masalah atau penyakit yang dideritanya. Ada
beberapa cara untuk mengantisipasi atau
mengurangi  sakit pada saat menstruasi
diantaranya adalah dengan cara massage eflurasi.
Massage menggunakan kedua tangan pada
punggung dengan kedua tangan dengan tekanan
lebih halus dan melakukan gerakan keatas untuk
membantu memperlancar aliran balik vena.

Sejalan dengan penelitian (Setiawan &
Lestari, 2018) yang menyatakan bahwa metode
sederhana yang dapat digunakan untuk mengurangi
intensitas nyeri secara alami yaitu dengan
melakukan massage pada area yang tepat. Massage
adalah alternatif pilihan yang tepat alamiah dan
sederhana yang dengan cepat dapat mengurangi rasa
nyeri selain memakai obat-obatan. Massage dengan
kedua tangan pada punggung, menggunakan teknik
gerakan ke atas untuk membantu aliran balik vena,
massage eflurasi adalah rangsangan secara kutaneus
berupa usapan yang mengalir dengan lembut.
Dengan massage eflurasi hipoksia pada jaringan
akan berkurang sehingga kadar oksigen di jaringan
meningkat yang menyebabkan nyeri berkurang.
Selain itu, massage eflurasi dapat meningkatkan
pelepasan hormon endorfin sehingga ambang nyeri
menurun (Apay et al., 2012).

Sejalan dengan penelitian  (Amin, M,
Purnamasari, 2020) bahwa adanya pengaruh
pemberian terapi massage eflurasi terhadap
penurunan skala nyeri dismenorea  primer
dikarenakan terapi Massage Eflurasi yang diberikan
membuat relaksasi otot abdomen sehingga sangat
efektif untuk menurunkan rasa nyeri dismenorea
primer.

Sejalan dengan penelitian (Astri, 2021)
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar sampel penelitian merasakan
adanya penurunan skala nyeri dismenorea setelah
pemberian terapi counterpressure.

Sesuai dengan penelitian lain yang
dilakukan oleh (Mortazavi et al., 2012) untuk
menilai efek terapi pijat dan kehadiran petugas
pada tingkat rasa sakit, kecemasan dan kepuasan
selama persalinan. Kelompok pijat telah
menurunkan intensitas nyeri pada fase kedua dan
ketiga dibandingkan dengan kelompok petugas.

Apabila sudah dilakukan upaya seperti minum
obat-obatan ataupun latihan dan masih belum ada
perbaikan kurang labih 3 bulan dan tidak
menunjukkan perbaikan sedikitpun maka diperlukan
konsultasi dengan dokter.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh massage
eflurasi terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenorea. Untuk  penelitian  selanjutnya
disarankan untuk melakukan massage eflurasi
pada area yang tepat.
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